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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perdagangan manusia dikategorikan menjadi kejahatan lintas batas (transnational 

organized crime), dimana perdagangan manusia menjadi kejahatan terbesar di dunia  

setelah perdagangan senjata dan obat-obatan terlarang. Perdagangan manusia termasuk ke 

dalam bentuk perbudakan modern yang mengalami berbagai perubahan serta 

perkembangan baik dari segi tujuan, pelaku, korban dan  hukum (aturan). Aktivitas 

perdagangan manusia tumbuh sangat cepat karena memiliki risiko relatif rendah dengan 

potensi keuntungan yang tinggi.  

Definisi perdagangan manusia pada pasal 3 bagian (a) Protokol untuk mencegah, 

tindakan perekrutan, pengangkutan, pemindahan, penyembunyian atau penerimaan 

seseorang, dengan ancaman atau penggunaan kekerasan atau bentuk-bentuk pemaksaan 

lainnya, penculikan, penipuan, penyalahgunaan kekuasaan atau posisi rentan atau 

pemberian atau penerimaan pembayaran atau manfaat untuk memperoleh persetujuan dari 

manusia yang memiliki kendali atas manusia lain, untuk tujuan eksploitasi. Eksploitasi 

yang mencakup pelacuran manusia atau bentuk-bentuk lain dari eksploitasi seksual, kerja 

atau pelayanan paksa, perbudakan atau praktik-praktik serupa perbudakan atau 

pengambilan ata  (UNICEF, 2008).  

Menurut International Criminal Police Organization terdapat lima jenis 

perdagangan manusia seperti perdagangan untuk kerja paksa, perdagangan untuk kegiatan 

kriminal paksa, perdagangan  perempuan untuk eksploitasi seksual, perdagangan untuk 

pengambilan organ, dan penyelundupan manusia. Sebagian besar korban perdagangan 

manusia terjadi pada perempuan dengan kasus utama yaitu eksploitasi seksual, namun 
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seiring waktu jumlah korban laki-laki di identifikasikan rentan terhadap kejahatan 

perdagangan manusia dengan kasus yang sama yaitu eksploitasi seksual, dan tingkat 

korban perdagangan manuisa pada anak-anak  hampir sama (Interpol, 2021). 

Berdasarkan data dari United Nations Office on Drugs and Crime: Global Report 

on Trafficking in Persons 2018 (UNODC, 2018), selama periode 2013-2016 korban 

perdagangan manusia di seluruh dunia terdeteksi sekitar 225.000 ribu korban, dan jumlah 

korban tertinggi terdapat pada tahun 2016 yaitu 24.000 ribu korban. Kawasan Asia Selatan 

menjadi salah satu kawasan yang rentan terhadap aktivitas perdagangan manusia, dengan 

kelompok terbesar korban yang terdeteksi adalah perempuan dan anak anak. Negara-

negara di kawasan Asia Selatan merupakan negara sumber, transit, dan tujuan perdagangan 

manusia untuk kerja paksa, eksploitasi seksual, dan bentuk-bentuk perdagangan manusia 

lainnya. Menurut laporan global dari United Nations Office on Drugs and Crime: Global 

Report on Trafficking in Persons 2016 terdapat sekitar 88% dari korban perdagangan 

manusia yang terdeteksi di Asia Selatan di perdagangan di dalam kawasan ini (UNODC, 

2022).  

Kasus perdagangan manusia terbesar di kawasan Asia Selatan berada di India, 

Nepal, dan Sri Langka, pada tahun 2018 kasus perdagangan manusia mencapai 5.124 

korban yang terbagi kedalam bentuk 52% kerja paksa, 36% eksploitasi seksual dan 12% 

bentuk eksploitasi lainnya (UNODC, 2020). Nepal merupakan salah satu negara di 

kawasan Asia Selatan dengan permasalahan perdagangan manusia yang serius, Nepal 

menjadi negara yang selalu masuk kedalam tiga negara dengan kasus perdagangan 

manusia tertinggi di kawasan Asia Selatan. Nepal adalah negara dengan sumber korban 

perdagangan manusia yang sengaja di perdagangan ke beberapa negara baik domestik 

maupun luar negeri. 
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Gambar 1. 1 Grafik Kasus Perdagangan Manusia di Nepal 

 

Sumber: Data diolah oleh penulis 

(GLOTIP UNODC, 2020) 

Nepal menjadi salah satu negara yang mengalami peningkatkan kasus perdagangan 

manusia setiap tahunnya namun dari data United Nation Office Drugs and Crime 

(UNODC) terdapat penurunan jumlah kasus dari tahun 2016 hingga 2019, dari data di atas 

di laporkan pada tahun 2016 terdapat sebanyak 212 kasus, tahun 2017 sebanyak 227 kasus, 

tahun 2018 sebanyak 305 kasus, dan tahun 2019 sebanyak 258 kasus (UNODC, 2020). 

 Adanya penurunan data kasus perdagangan manusia yang tercatat dari tahun 2016 

hingga 2019 menjadikan salah satu alasan peneliti membatasi periode penelitian di tahun 

tersebut. Pemerintah Nepal dalam menghadapi perdagangan manusia tidak sepenuhnya 

memenuhi standar minimum di beberapa bidang utama untuk penghapusan perdagangan 

manusia, serta kurangnya upaya perlindungan pemerintah secara proporsional yang hanya 

terfokus pada perempuan, namun terdapat upaya yang signifikan untuk menekan 

perdagangan manusia, pemerintah Nepal menunjukkan upaya yang meningkat secara 
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berada di tingkat 2 (Tier 2) dalam kasus perdagangan manusia (U.S. Departement of State, 

2019).  

Organisasi kawasan  South Asian Association for Regional Cooperation (SAARC) 

adalah organisasi kerja sama kawasan di Asia Selatan, yang diresmikan dengan 

penandatanganan piagam SAARC di Dhaka, Bangladesh pada tanggal 8 Desember 1985, 

dan bermarkas di Kathmandu, Nepal. Tujuh Negara anggota pendiri SAARC adalah 

Bhutan, India, Sri Lanka, Maladewa, Nepal, Pakistan, Bangladesh dan anggota terakhir 

yang bergabung Afghanistan, beserta Negara-negara pengamat yakni Amerika serikat, 

Australia, China, Jepang, Korea Selatan, Myanmar, Mauritius, Iran dan Uni eropa 

(Shaheen, 2013). 

Sebagai sebuah organisasi internasional publik di kawasan Asia Selatan South 

Asian Association for Regional Cooperation (SAARC) memiliki perhatian terhadap 

kesejahteraan masyarakat serta permasalahan yang ada di kawasan Asia Selatan, salah satu 

adalah perdagangan manusia. Kedelapan negara anggota tersebut bertemu dalam sebuah 

konferensi tingkat tinggi di Kathmandu, Nepal pada tahun 2002 dan membuat sebuah 

Konvensi yang dikenal sebagai SAARC Convention on Preventing and Combating 

Trafficking in Women and Children for Prostitution. Konvensi sebagai instrumen regional 

oleh negara-negara anggota untuk menjadi acuan yang diimplementasikan secara hukum 

ke dalam undang-undang, dan Konstitusi yang berlaku mampu mengatur permasalah 

perdagangan manusia di setiap negara anggotanya. Hal demikian dilakukan sebagai bentuk 

upaya penegakan hak asasi manusia terkait perdagangan manusia khususnya prostitusi 

perempuan dan anak-anak yang marak terjadi di Asia Selatan dan Konvensi ini adalah 

salah satu bentuk kesepakatan bersama antar negara SAARC dalam memerangi 

perdagangan manusia di Asia Selatan.  
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Adanya organisasi kawasan South Asian Association for Regional Cooperation 

(SAARC) ini seharusnya dapat membantu menekan kejahatan perdagangan manusia di 

kawasan Asia Selatan. Pada penelitian ini penulis ingin meneliti bagaimana peran yang 

dilakukan SAARC sebagai organisasi kawasan di Asia Selatan dalam menangani 

perdagangan manusia di Nepal Tahun 2016-2019. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan yang telah di uraikan pada latar belakang, penulis merumuskan 

masalah dalam pertanyaan penelitian  South Asia Association for 

Regional Cooperation dalam menangani perdagangan manusia di Nepal Tahun 2016-

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui bagaimana peran 

yang dilakukan South Asian Association for Regional Cooperation (SAARC) dalam 

menangani perdagangan manusia di Nepal tahun 2016-2019. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Manfaat penelitian ini secara teoritis diharapkan:  

1. Secara teoritis memberikan ilmu pengetahuan dan dapat memberikan informasi 

yang bermanfaat terkait peran yang dilakukan South Asian Association for 

Regional Cooperation (SAARC) sebagai organisasi kawasan yang ada di Asia 

Selatan dalam menangani perdagangan manusia Tahun 2016-2019. 

2. Memperbanyak referensi perpustakaan hubungan internasional mengenai peran 

yang dilakukan South Asian Association for Regional Cooperation (SAARC)  
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sebagai organisasi kawasan yang ada di Asia Selatan dalam menangani 

perdagangan manusia Tahun 2016-2019. 

1.4.2  Manfaat Praktis  

Adapun manfaat secara praktis dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti memberikan pengetahuan dan pengalaman sebagai akademisi yang 

sedang melakukan penelitian terhadap isu yang di angkat. 

2. Bagi masyarakat agar dapat mengetahui bagaimana peran yang dilakukan South 

Asian Association for Regional Cooperation (SAARC) sebagai organisasi 

kawasan yang ada di Asia Selatan dalam menangani perdagangan manusia 

Tahun 2016-2019. 

3.  Bagi program Studi Ilmu Hubungan Internasional diharapkan juga dapat 

memberikan edukasi khususnya bagi akademisi yang bergerak di Bidang Ilmu 

Hubungan Internasional. 
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